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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis data di lakukan untuk membaca, mengolah, dan berusaha memahami

data-data vang masuk baik dari pihak internal dan eksternal. Karena dengan

analisis data diharapkan data vang telah di analisis akan bisa tebih di pahami oleh
pihak vang berkepentingan seperti perusahaan tempat penelitian, mahasiswa yang

mengadakan penctilitian, instansi-instansi  yang cberkepentingan  maupun
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masvaragat imum.

Dalam ‘skripsi ini  permasalahan yang dihadapi adaiah bagaimana
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mengetahui posisi bisnis perusahaan dan alternatif strategi apa vang tepat untuk di
tcrapkan olch pcrusahaan dalam hal ini PO. Dedy Jaya Brebes.

Adapun metode vang di gunakan dalam menganalisis data yaitu dengan

menggunakan M 11 { Matrik Daya Tarik [ndustri ) dengan analsisi kualitatif.

4.1 Identifikasi Variabel Perusahaan
|

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu harus mengetahui

Variabel —variabel apa yang berperngaruh pada perusahaan tersebut.

4.1.1 Variabel Eksternal Perusahaaan
Variabel eksternal perusahaan merupakan beberapa aspek makro yang

keberadaannya relatif berpengaruh, baik secara langsung maupun tidak langsun

0%

pada industri umumnya serta perkembangan perusahaan pada khususnya. Oleh
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karena itu perlu dilakukan analisa mengenai variabel eksternal. Analisa tersebut
didapat dari data-data vang diberikan perusahaan berdasarkan kuesioner yang

diberikan kepada pthak manajemen perusahaan PO. Dedy Jaya
Dari variabel cksternal nantinva dapat dilihat apa yang merupakan peluang
dan ancaman vang dihadapi oleh perusahaan. Peluang dan ancaman diketahui
berdasarkan hasil observasi dan interview dengan pihak manajemen perusahaan.
Berdasarkan data vang diperoleh dar perusahaan, yaitu penilaian mengenai

faktor-faktor eksternal dapat di jclaskan scbagai berikut:

g Pangsa Pasar
Perusahaan vang bergerak dalam bidang jasa transportast memiliki pangsa
pasar yang cukup luas. Mobilitas penduduk yang cukup tinggi membuat
jasa trapsporiasi sangat tinggi permintaannya akan kebutuhan jasa tersebut
Pangsa pasar vang sedemikian luas harus bisa di manfaatkan oleh
perusahaan Dedy Java

g Kondist Keamanan

akan transportasi kan berlangsung dengan baik. Apabila kondisi keamanan
vang tidak mendukung akan membuat perusahaan mengalami kerugian
akibat ketidak lancaran operasional dari perusahaan

u  Daya Beli Konsumen
Perusahaan Dedy Jaya adalah perusahaan vang cukup besar. Dengan
didukung 239 armada busnya maka konsumen pengguna jasa bus sangat
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Hal ini membuktikan bahwa daya beli konsumen cukup tinggi.

Tingkat Inflasi

Tingkat inflasi vang ada di Indonesia yang cenderung menaik yang
mengakibatkan naiknya harga-harga  kebutuhan  pokok  membuat
perusahaan harus hati-hati dalam membuat kebijakan -kebijakan yang akan
di lélapi\aﬂ

Persaingan

Pada jalur trayek pantura, persaingan vang terjadi sangat ketat. Dimana
ada banyak perusahaan vang sejenis yang beropersional di wilayah itu.

Dengan mengutamakan pelayanan yang baik. Perusahaan Dedy Jjaya

iklan dan Promost

Dalam memasarkan produknya seringkali sebuah perusahaan melakukan

mercka juga melakukan promosi vang melalut tklan dan kegiatan lainnya

seperti bazzar, kegiatan sosial dart perusahaan. Dengan langkah tersebut di
harapkan imej perusahaan vang terbentuk di masyarakat akan semakin
membaik

ang di terapkan oleh pemerintah relatif berpengaruh

#

terhadap operasional dari perusahaan. Hal vang paling nyata adala

e

regulasi tentang ketenaga kerjaan yang berlaku di indonesia.
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o Kurs Mata Uang Asing
Dalam sektor jasa transportasi yang menggunakan bus bus yang besar di
mana komponen-komponennya masih masih mengimpor dari negara lain.
Kurs mata wuvang mecnjadi  sangat berpengaruh  karcna  langsung
mengakibatkan pembengkakan biava operasional perusahaan apabi
terjadi kenaikan kurs.
- g |

o Perkembangan Teknoiogi

o

=

Pcrusahaan PO. Dedy Jaya adalah perusahaan vang didalamnya banyak

bersentuhan dengan teknologi. Dengan adanya perkembangan tek

4.1.2 Variable Internal Perusahaan

1

Pada perusahaan jasa variabel-variabel internal amat sangat berpengaruh di

Dari vanabel ini nantinya dapat dipisahkan antara kekuatan dan kelemahan

vang dimiliki perusahaan, sehingga dapat diketahui scberapa besar kesempatan
vang diperoleh perusahaan darni kekuatan vang dimiliki dan dapat pula diketahui
mengenai kelemahan perusahaan yang dimiliki. Disebut kekuatan jika variabel
internal yang di evaluasi menjadikan perusahaan memiliki keunggulan tertentu.



mempertahankan dan lebih baik jika mampu mengembangkan kinerja masa lalu.
Sedangkan disebut kelemahan jika perusahaan tidak mampu mengerjakan sesuatu
yang ternvata dapat dikerjakan dengan baik oleh para pesaingnya, paling tidak

variabel terscbut di cvaluasi scbagai penycbab pokok penurunan  kincrja

{Suwarsono. 2002 hal : 85).

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak perusahaan, yaitu penilaian

mengenai faktor-faktor internal dapat dijelaskan sebagat berikut :

o Citra Perusahaan

Citra perusahaan amat sangat penting Perusahaaan Dedy Jaya sudah
sangat popular bagi pengguna jasa angkutan di sepanjang jalur pantura.
Olch karena itu Citra perusahaan yang baik harus mercka pertahankan,

> Fasiiitas
Fasilitas yang di miliki oleh perusahaan Dedy Jaya sangat lengkap yang di

gunakan.dalam menunjang operasional dari perusahaan. Sepertt Armada

o
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ang dimliki yang kondisinya sangat bagus, tempat duduk vang baik,
agen ‘vang tersebar di banyak lokasi, garasi dengan peralatan dan

perlengkapan yang cukup terpelihara dengan baik

Lokasi yang sangat strategis mutiak di periukan. Lokasi yang baik akan

sangat memudahkan konsumen dalam memakai jasa perusahaan.
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Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang baik termasuk karvawan dan staff adalah aset
vang sangat berharga. Dengan sumber daya yang tersedia di harapkan bisa

membantu pengembangan dan kemajuan dari perusahaan.
Variasi Jasa/Produk

Variasi produk/jasa yang dilakukan relatif sangat sedikit di bandingkan

dengan perusahaan lain. Padahal dengan variasi jasa/produk  yang

dilakukan akan memacu kinerja dari perusahaan,
Penelitian dan Pengembangan

Penclitian dan pengembangan produk yang di lakukan harus terus di
lakukan. Perusahaan Dedy Jaya terus mengadakan penelitian dan
pengembangan terhadap kondisi pasar. Dengan cara tersebut di harapkan

1.

bisa mecningkatkan produktivitas perusanaan.

Mutu Pelayanan

Pclayanan - yang baik ‘akan mcmberi nilai tambah tcrsendiri. Dengan
sistem pelayanan yang terpadu melalui agen-agen yang ada memudahkan

konsumen untuk menggunakan bus Dedy Jaya.

o

Memaham: Kemampuan Pemasaran

Perusahaan terus melakukan survai pasar pada tiap waktu yang di anggap
penting. Perusahaan juga menempatkan staf-stafnya di lapangan untuk

melakukan penelitian terhadap pasar. juga melakukan penjajakan terhadap
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pasar di daerah lain yang di anggap potensial. Pada Saat tertentu diadakan
evaluasi terhadap kinerja perusahaan.

o Loyalitas Pelanggan
Loyalitas pelanggan amat penting artinva bagi Dedy Java. Perusahaan

berusaha menjalin hubungan yang baik dengan para pelanggan. Dengan

g}

cara tersebut di harapkan Dedy Jaya akan menanggung tidak hanya profit
jangka perdek tetapi juga jangka panjang.

o Promost

pat dalam mempopulerkan

=
=
2
a

Promosi adalah saran  yang
perusahaaan kepada pelanggan dengan promosi yang baik di harapkan

perusahaaan akan mendapatkan keuntungan yang baik.

D

4.2 Analisis Variabel Eksternal dan Internal Perusahaan

Sebelum menentukan posisi bisnis perusahaan, maka lebih dahulu dilakukan

nalisis mengenai- variabel eksternal dan internal dengan menggunakan hasil

o
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pendapat atau penilaian dari pihak manajemen perusahaan Analisa ini merupakan
kelanjutan dari tahap perumusan indikator var iabel eksternal dan internal vang
telah di uraikan di atas. Analisa ini dilakukan dengan melalut pemberian bobot

dan pemberian nilai terhadap indikator-indikator terschut.
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4.2.1 Penilaian Variabel Eksternal Perusahaan

Pendekatan yang dilakukan pada bagian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu pemberian bobot dan penilaian pada masing-masing

indikator. Untuk pemberian bobot, total dart seturuh bobot yang diberikan yaitu

_]l_ -

sebanvak 1 atau 100 %, dan penetuan bobot dilakukan berdasarkan pecmahaman

dan kesepakatan dengan pihak manajemen perusahaan. Setelah bobot dari masing-

masing indikator telah ditentukan, maka selanjutnva ditakukan pemberian ni

Pentlaian diberikan pada masing-masing indikator berdasarkan baik tidaknva
indikator cksternal terhadap perusahaan. Nilai ditentukan oleh pihak manajem
dengan melihat situasi dan kondisi vang dihadap:. Penilaian menggunakan skala 4
vaitu

G Menianiika T
- Sangat Menjanjikan nilainya 4

- Menjanjikan nilainya 3

- Nilat 4 untuk peluang utam
- Nila1 3 untuk peluang standar

2 untuk ancaman standar
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masing nilai tertimbang tiap indikator sudah diketahui maka selanjutnva
dilakukan penjumlahan terhadap seluruh nilai yang telah diperoleh sebagai hasil

“~

akhir. { Perhatikan tabel 433
Dalam penilaian tertimbang digunakan alternatif kategori manajemen yang

berani menanggung resiko, alternatif int digunakan untuk kriteria yang cenderung

t=

optimis, misal angka 0-1 termasuk kategori rendah. >1-3 termasuk kategor
medium, dan >3 termasuk kategort tinggt.

Tabel 4.1

Bobot Rata-rata Variabel Eksternal

Indikator Variabel Eksternal Bobot rata-
rata
Dava Beli Konsumen 0,11
liklan dan Promaosi .07
Kondisi Keamanan 028
Kurs Mata Uang Asing 0,08
Pangsa Pasar 0,13
Persaingan 0,13
Perkembangan Teknologi 0,07
Regulast Pemerintah (0,08
Tingkat Inflasi 0,03
Total 1
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Tabel 4.3

Nilai Tertimbang Variabel Eksternal

Indikator Variabel Eksternal

Bobot Nilai

Tertimbang

Niiai

Dava Beli Konsumen

Ikian dan Promos:

L
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Persaingan 0.13 3.4 0.44
Pangsa Pasar 013 3F 0.41
Perkembangan Teknolom 0.07 2.4 017
Ancaman :
Kurs Mata Uang Asing (.08 2.8 0.22
Kondisi Keamanan 0.28 3 0.84
Regulasi Pemerintah 0.08 26 (.20
Tingkat Inflasi 0.05 3 015
l'otal I 291
Untuk kasus ini digunakan kategori manajemen yang berani
menanggung resiko, maka total nilai tertimbang pada tabel 4.3 yaitu scbesar
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291 termasuk kedalam kategori medium dari sumbu horizontal Matrik
Daya Tarik Industri. Artinya unit usaha tersebut masih memiliki peluang

untuk tumbuh dan berkembang.

l’['

Berikut ini adalah penjelasan dari variable-vanabel Eksternal di atas yat
mempengaruhi kinegja dari perusahaan :
1. Daya Beli Konsumen

ava beli konsumen memegang peranan yang sangat penting dalam

&

-,

sebuah bisnis. Semakin tinggi daya beli konsumen vang tinggi maka

t

akan sangat menguntungkan bagi suatu perusahaan. Perusahaan Dedy

Jaya menerapkan Strategi harga yang berbeda dalam mengatas: daya
beli konsumen. Pemberian bobot .11 mengindikasikan adanya
k manajemen bahwa masyarakat masih mampu
untuk menjangkau dan menggunakan jasa dari perusahaan. Demikin
juga pemberian nilai sebesar 3 dari pihak manajemen semakin

mempertegas bahwa daya beli konsumen mempunyal perananan yang

sangat penting bagi kemajuan perusahaan Dedy Java

Perusahaan Dedy Jaya dalam pelaksanaan operasional perusahaan

berusaha  agar masyarakat semakin kenal dan akrab dengan

perusahaan. Dengan cara itu diharapkan masyarakat ma u memakai jasa

perusahaan Dedy Jaya. Namun dari pemberian bobot 2.2 yang di

berikan oleh pihak manajemen mengindikasika bahwa iklan dan
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promosi vang di lakukan oleh Perusahaan kurang bisa memberikan
hasil vang signifikan. Demikian juga pemberian bobot 0.07 juga
semakin memberikan penjelasan dart pihak manajemen bahwa 1klan
dan promosi tidak banyak memberikan pengaruh vang nyata terhadap
perusahaan.

Kondist Keamanan

Kondisi keamanan mempunvai pengaruh vang langsung terasa

erhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu perusahaan Dedy Jaya
remberikan bobot €.28 yang mengindikasikan Kondisi keamanan yang

baik akan mecnjamin keberlangsungan dari perusahaan. Demikan Juga

t=

pemberian nilai 3 semakin mempertegas bahwa perusahaan berharap

tingkat keamanan akan semakin kondusif bagi perusahaan.

Persaing

132
=

an

Dalam perusahaan bisnis jasa angkutan, persaingan yang terjadi

g
sangatlah ketat. Antara satu perusahaan dengan perusahaan yang lain
berusaha unutuk saling meneonjolkan keunggulan produk maupun jasa
dari perusahaaan itu. Pemberian mlai vang tinggi pada variable m
sebesar 3.4 menegaskan ketatnva persaingan pada sector bisnis jasa
angkutan. Sedangkan pemberian bobot 0.13 dari pihak manajemen

menguatkan adanya tingkat persaingan vang tinggi antara satu

perusahaan dengan perusahaaan yang lain. Dan mengindikasikan
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bahwa perusahaan Dedy Jaya telah merasa siap denean kondist pasar
R . | &

kemajuan perusahaan. Darn pemberian bobot sebesar U.13 dart pihak

manajcmen  semakin mengindikasikan bal tcrschut. Perusahaan

mensikapi dengan menambah sejumlah armada baru Jalur pantura

vang terkenal sangat sibuk di yakini oleh/ manajemen merupakan
pangsa pasar vang bagus bagi Perusahaan Dedy Jaya. Demikian juga

vang berasal dari manajemen semakin menguatkan

adanya pangsa pasar vang bagus untuk di garap.

Perusahaan Dedy Jaya membidik pangsa pasar penumpang Kelas
menengah bawah Hal ini di buktikan darni banyaknya armada kelas
t‘konomi. . Pemberian bobot  0.07 dari = pithak  manajemen

mengindikasikan bahwa manajemen Dedy Jaya menganggap bahwa

perkembangan teknologi bagi perusahaan tidak berpengaruh secara
langsung bagi kemajuan perusahaan. Demikan juga pemberian nilai
2.4 mempertegas bahwa perkembangan teknologi kurang memberikan

3

pengaruh vang nyata bagi kemajuan perusahaan
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Regulasi Pemernintah

Regulasi vang di terapkan oleh pemerintah sedikit banyak berpengaruh
terhadap kondisi perusahaan. Terutama pada saat pengambilan

i

kebijakan-kebijakan vang akan di buat oleh perusahaan. Perusahaan

Dedy Jaya adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi.

Yang kemudian kebijakan-kebijakan tentang transportasi di buat oleh
pemerintah. Pihak manajemen memberikan nitai 2.6 dan bobot 0.08
I

yang sedikit banyak berpengaruh terhadap langkah-langkah kebija

vang di buat olch perusahaan.

ingkat Kurs Mata Uang Asing

ckonomi membuat dunia usaha mulai bangkit dari keterpurukan. Nila
kurs tidak lagi fluktuatif seperti pada masa Krisis ekonomi Perusahaan

perkembangan perusahaan.

Perekonomian Indonesia yang perlahan-lahan menuju arah perbaikan
ckonomi membuat tingkat inflasi sedikit mungkin di tekan oleh
pemerintah. Walaupun tingkat inflasi vang beriangsung di indonesia

masih dalam iahap-tahap wajar. Olch karena iu  manajemen

o

Manajemen Perusahaan memberikan Nilai 3 dan bobot 0.05.
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4.2.2 Penilaian Variabel Internal Perusahaan

Pada variabel ini langkah-langkah yang dilakukan hampir sama dengan

langkah-langkah pada penilaian variabel eksternal, vaitu dengan pemberian nilai

bobot dan nilai vang iclah ditentukan olch manajemen pcrusahaan terseb
dikalikan untuk memperoleh nilai tertimbang (Perhatikan tabel 4.6). Dalam

penilaian variabel internal ini menggunakan skal:

Q T . Tl o TSR

- ba;,g'at {idak Batk niiai iva ¢

T Tgndegls ~ PR, sem A4 o g_‘hn! < e o4 Taciil < bp,- M kp_L ntas 4
Untuk menentuxkan inGixator varaoci yang masux sebagal xKexku fan awau

- Nilai 4 untuk kekuatan utama
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Robot Rata-rata Vanabel Internal

Indikator Variabel Internal Bobot Rata-rata
Loyalitas Pelanggan 01
| Mutu Pelayanan (.12

Fasilitas .15
i.okast Perusahaan 010
SDM 015
Penelitian dan Pengembangan | 0.03
Memahami kemamp. Pemasaran 013
+ Promosi 002
Citra Perusahaan 0.14
Variasi Produk (.05

Total i

oN
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Tabel 4.5

Nilai Rata-rata Variabel Internal

indikator variabel Internal

| Lovalitas Pelanggan

Mutu Pelayanan

- Fasihitas

I.okasi Perusahaan
SDM

Penelitian dan Pengembangan
Memahami Kemamp. Pemasaran
- Promosi

Citra Perusahaan

Variasi Produk

Nilai rata-rata

e
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Tabel 4.
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Nilai Tertimbang Variabel Internal

indikator Variabel Internal . Bobot

Rata-tata ~ Ratarata | lertimbang
| Kekuatan : 3
i ovalitas Pelanggan (LN 32 (.35
| Variasi Jasa/Produk 005 2.4 0.12
Citra Perusahaan F 014 34 0.47

Mutu Pelavanan o2 3 0.36
Fasilitas 0TS 3 0.45
1.okasi Perusahaan 010 0.30
' Sumber Daya Manusia 015 Wl 8 0.42
Kelemahan @

Penelitian dan Pengembangai .03 2.6 (.07
| !C"ﬂf”'}“ﬂ’ E\P?Y"”‘U“ Pemasaran .13 3 () 39
Kebijakan Promosi oo 24 0.04

] 2.97
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Pada variabel internal ini diperoleh nilai tertimbang sebesar 2.97. Sesuai
dengan alternatif kategori yang dilakukan, vaitu kategori manajemen yang berani
menanggung resiko, maka variabel mternal int berada pada sel medium darn
sumbu vertikal pada Matrik Daya Tarik Industri. Hal ini mencerminkan bahwa

perusahaan atau unit usaha yang ada masih memiliki peluang untuk berkembang.
Berikut ini adalah penjelasan dari variabel-variabel internal perusahaan yang
di anggap bisa mempengaruhi posisi dari perusahaan:
i
H

. Lovalitas Konsumen atau Langganan

Perusahaan Dedy Java menganggap bahwa peranan konsumen adalah

sangat penting. Oleh karena itu perusahaan berusaha membina
hubungan vang batk dengan konsumen. Pentingnya loyalitas pelanggan

memberikan nilai 3.2 dan bobot sebesar 0.11 pada loyalitas konsumen .

2 Citra Perusahaan
Pihak Manajemen Perusahaan berusaha menjaga betul citra perusahaan
Perusahaan Dedy Java telah di percaya oleh masvarakat pengguna
angkutan di jalur pantura. Oich karcna itu manajcmen perusahaan
berusaha untuk menjaga citra perusahaan. Manajemen memberikan
bobot 3.4 dan nilat 0.14
3. Mutu Pelayanan Perusahaan

Autu pelayanan memegang peranan yang sangat penting. Jika konsumen

=

tidak percava dengan perusahaan maka akan mengeunakan jasa
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perusahaan vang lain. Manajemen memberikan bobot 3 vang

mengindikasikan perlunya menjaga mutu dari perus

di tegaskan dengan pemberian nilai 0.12 oleh manajeme n perusahaan.

Perusahaan Dedy Jaya mempunyai Fasilitas yang sangat lengkap. Agen-

<

agen yang lersebar.di beberapa (empat. garasi vang « ukup fuas, scria

banyaknya armada bus merupakan keunggulan tersendiri. Manajemen

1

memberikan nilai 3 dan bobot ©.15. Hal ini merupakan kekuatan

tersendiri bagi perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan laim.

b

-

i okast Perusahaan

Perusahaan Dedy Java berusaha untuk mengembangkan SDM dari
perusahaan, Pemberian bobot 0.15 dari pihak manajemen merupak

bukti keseriusan dari manajemen bahwa perusahaan berusaha untuk

mengembangkan SDM perusahaan, Dan pemberian nilai 2.8 merupakan
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kemajuan perusahaan.
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Perkembangan pasar vang begitu cepat menuntut manajemen untuk
selalu cermat terhadap kondisi perusahaan. Perusahaan Dedv Java vang
mempunyai  lembaga . pengembangan  (erser ndirt  dari  perusahaan,
Penelitian dan pengembangan perusahaan menjadi sangat penting bagi

Dedy Jaya. Nilai 2.6 dan-bobot 0.03 merupakan cermin dari keseriusan

L

manajemen dalam mengembangkan perusahaan,

g Memahami Kemampuan Pemasaran

Dengan memahami  tuntutan pasar di har apkan manajemen Dbisa

di kuasai. Pemberian bobot 0,13 merupakan anggapan dari manajcm

vang menganggap bahwa dengan m emahami kemampuan pasar maka
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bukti bahwa perusahaan mempunyai SDM yang bisa di andalkan demi




signifikan. Hal ini tercermin dari pemberian nilai 2.4 dan pemberian
bobot 0.02.
10. Variasi Produk
Perusahaan Dedy Jaya tidak banyak melakukan variasi produk seperti
perusahaan vang lain. Pemberian bobot 0.05 dan pemberian nitai 2.4
{crhadap variasi produk merupakan asumsi dari pthak manajemen bahwa
variasi produk tidak begitu berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan.

Sekaligus mengindikasikan juga sebagai kelemahan dari perusahaan.

'C!

4.3 Menentukan Posisi Bisnis Perusahaan

i

Setelah menentukan keseluruhan nilai tertimbang dari variabel internal dan
eksternal. Maka langkah selanjuinva vaitu menetukan posisi bisnis perusahaan
saat ini Peneniuan posisi bisnis perusahaan dilakukan dengan cara meletakkan

kedua hasil nilai tertimbang dan variabel eksternal dan internal ke dalam sumbu

tepat pada Matrik Daya Tarik Industri. Tahap ini cukup sederhana,
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vaitu secara konsepiual menggabungkan kedua milai fertimbang. Nilai variabel
cksternal diletakkan pada sumbu horizontal, scdangkan nilai variabel internal
diletakkan pada sumbu vertikal.

Berdasarkan nilai tertimbang vang diperoleh pada tahap sebelumnya, maka

BES terlihat pada gambar 4.1 berikut ini :
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Gambar 4.1
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Dari gambar Matrik Daya Tarik Industri di atas dapat dilihat bahwa kekuatan
bisnis ( Variabel Internal) dengan nilai tertimbang sebesar 2,97 terletak pada sel

medium, dan daya tarik industri (Variabel Eksternal) deagan nilai tertimbang

sebesar 2,91 juga terletak pada sel medium.

Posisi bisnis perusahaan terletak pada sel yang terbentuk oleh nilai medium
kedua sumbu, terletak pada diagonal matrik bersegi empat vang berarti terletak
pada sei “selekuf”. Sel mi s pun tidak menjanjikan peluang dan

perkembangan vang
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uar biasa. namun unit usaha terscbut memiliki peluang uniuk
F fol

or
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mbang, khususnya jika dilihat dari kemungkinan peningkatan keunggulan

{kekuatan) vang dimiliki.
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Pilihan Strategi Matrik Daya Tank Industr
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Setelah mengamati implikasi strategt yang ada pada Matrik Daya Tarik
Industri tersebut, dapat dilihat bahwa strategi vang paling tepat dilakukan adalah
tumbuh berdasarkan segmen pasar, dan perusahaan harus berusaha untuk selektif
dalam melakukan investasi untuk mengembangkan perusahaan dengan ukuran



Investasi selektif maksudnya adalah. perusahaan melakukan investasi pada
segmen vang dapat menambah kemampu labaan perusahaan, atau dengan kata lain
mengkonsentrasikan investasi pada beberapa segmen yang kemampu
baik dan resikonya refatifs rendah. Sclain itu juga dengan mengamankan atau

i-

mempertahankan keunggulan-keunggulan yang ada pada perusanaan.

Salah satu cara agar perusahaan bisa tetap mem ertahankan keungguian
adalah dengan cara meperbanyak variasi jasa vang di tawarkan k epada konsumen

Perusahaan juga harus berani untuk mempromosikan perusa haan kepada

konsumen. Dengan agen vang terscbar di banyak iempai ity merupakan
keunggulan tersendiri yang bisa di maksimalk n produkfivitas Kegunaan agen





